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ABSTRACT

The productivity of community forests is still low when measured on an annual average. It is caused by exploitation
that still relies on wood products. Therefore, developing agricultural commodities with high economic value could
be a solution to increasing the productivity of community forests. This research aimed to analyse the potential of
taro beneng to increase the productivity of community forests and how much land has the potential for its
development. We conducted surveys and interviews with two key informants (head of the beneng-taro farming
group in Sukamaju Village and Kutawaringin Village, Ciamis Regency) and literature studies from various sources
on the internet. A spatial analysis was conducted to calculate the potential land area for developing beneng taro in
community forests. The results of this study showed that beneng taro has the potential to be developed in
community forest land because it is shade-tolerant, easy to cultivate, has a high production of tubers and leaves,
and has export opportunities. The total area of land that has the potential for developing taro beneng in Ciamis
Regency reaches 35,260.05 ha, consisting of categories from moderately suitable to highly suitable, spread across
26 sub-districts.
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ABSTRAK

Produktivitas hutan rakyat masih rendah jika diukur dalam rata-rata per tahun. Hal tersebut disebabkan oleh
pengusahaan yang masih bertumpu pada hasil kayu. Oleh karena itu, mengembangkan komoditas pertanian
bernilai ekonomi tinggi dapat menjadi solusi untuk meningkatkan produktivitas hutan rakyat. Penelitian ini bertujuan
untuk menganalisis peluang pengembangan talas beneng dalam meningkatkan produktivitas hutan rakyat dan
menganalisis luas lahan yang berpotensi untuk pengembangannya. Survei dan wawancara dilakukan dengan tiga
informan kunci (ketua kelompok usahatani talas beneng di Desa Sukamaju dan Desa Kutawaringin) serta studi
literatur dari berbagai sumber di internet. Analisis spasial juga dilakukan untuk menghitung potensi luas lahan
pengembangannya. Hasil penelitian menunjukkan bahwa talas beneng cukup berpotensi dikembangkan di lahan
hutan rakyat karena toleran terhadap naungan, mudah dibudidayakan, produktivitas umbi dan daun yang tinggi,
serta berpeluang ekspor. Total luas lahan yang berpotensi untuk pengembangan talas beneng di Kabupaten
Ciamis mencapai 35.260,05 ha yang terdiri dari kategori agak sesuai hingga sesuai tersebar di 26 kecamatan.

Kata kunci: hutan rakyat, produktivitas, talas beneng

PENDAHULUAN (Darwanto, 2005; Wahyuni, 2017). Maka dari
itu, upaya mengoptimalkan lahan yang terbatas
menjadi salah satu tantangan serius dalam
meningkatkan kesejahteraan petani (Noviar et

Pertumbuhan jumlah penduduk semakin
meningkat menjadi salah satu pendorong
terjadinya tekanan terhadap lahan pertanian di

banyak negara (Garcia-Oliveira et al., 2022; al., 2023).

Winara et al., 2022). Di sisi lain, ketersediaan Hutan rakyat adalah salah satu bentuk
lahan yang berkelanjutan sangat penting dan pemanfaatan lahan kering di sebagian besar
dibutuhkan untuk memenuhi kebutuhan petani wilayah dataran menengah sampai tinggi di
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Jawa Barat. Kabupaten Ciamis dikenal sebagai
salah satu wilayah dengan potensi hutan rakyat
terbaik. Usaha tani ini telah terbukti
berkontribusi nyata terhadap pemenuhan
kebutuhan jangka panjang petani (Diniyati &
Achmad, 2015). Namun demikian, produktivitas
hutan rakyat dinilai belum optimal karena
secara umum hanya menghasilkan produksi
kayu untuk kebutuhan jangka panjang petani.
Oleh  karena itu  dibutuhkan upaya
meningkatkan produktivitas lahan hutan rakyat
agar dapat memproduksi kebutuhan petani baik
jangka panjang maupun kebutuhan sehari-hari.

Agroforestri adalah sistem pemanfaatan lahan
yang mempertimbangkan azas manfaat dan
azas keberlanjutan lingkungan. Pola
penanaman seperti ini diharapkan dapat
mengoptimalkan hasil yang berkesinambungan
untuk  kebutuhan pangan dan juga
meningkatkan daya dukung lahan (Budiastuti,
2013; Mayrowani & Ashari, 2011). Kegiatan
agroforestri juga menjadi wujud pemberdayaan
masyarakat sekitar hutan (Mayrowani & Ashari,
2011).

Budidaya tanaman pertanian bernilai ekonomi
dengan sistem agroforestri dapat menjadi salah
satu  alternatif dalam  mengoptimalkan
produktivitas lahan (Maryanto, 2013;
Sabarnurdin et al., 2011; Soerjandono, 2016).
Talas beneng (Xanthosoma undipes) adalah
salah satu komoditi yang memiliki prospek
bisnis dan sesuai untuk pengembangan
agroforestri karena memiliki sifat toleran
naungan (Rusbana et al., 2016), juga memiliki
produktivitas umbi yang unggul (Susilawati et
al., 2021). Hasil panen umbi talas beneng dapat
mencapai 30-80 ton per ha dan produksi daun
talas beneng 200-300 gram/tanaman setiap
bulan (Dirjen TPH Kementerian Pertanian,
2021). Peluang pasar talas beneng untuk
ekspor masih terbuka, terutama produk daun
kering, gaplek, tepung umbi dan umbi basah
(Tabloidsinartani.com, 2021). Sebelum
populer, talas beneng dikenal sebagai
tumbuhan liar yang tak berguna (Pancasasti,
2016). Disisi lain, talas beneng menjadi sumber
pangan yang bergizi dan bernilai ekonomi tinggi
(Budiarto & Rahayuningsih, 2017; Haliza et al.,
2017).

Isu agroforestri dan pangan alternatif sering
dikaitkan dalam pembahasan ketahanan
pangan, termasuk di Ciamis, Jawa Barat.
Dampak pertumbuhan penduduk terhadap
meningkatnya kebutuhan pangan
membutuhkan upaya peningkatan produktivitas
di sektor pertanian. Dengan demikian, kajian
tentang potensi talas beneng dalam
meningkatkan produktivitas lahan di Ciamis
menjadi relevan karena tanaman ini dapat

berkontribusi terhadap diversifikasi sumber
pangan lokal. Selain memiliki kandungan gizi
yang cukup, talas beneng  memiliki
adaptabilitas yang baik di berbagai kondisi
tanah. Pola agroforestri talas beneng di hutan
rakyat, diharapkan dapat meningkatkan
produktivitas lahan dan menjaga ketersediaan
pangan bagi masyarakat.

Berbagai kajian mengenai talas beneng sudah
banyak dilakukan, namun masih terbatas pada
aspek pascapanen umbi (Budiarto &
Rahayuningsih, 2017; Hidayat et al., 2022;
Kartina et al., 2017; Kusumasari et al., 2019;
Maulani et al., 2019; Najah & Nurtiana, 2021a,
2021b; Ningsih & Hermita, 2016; Pamela et al.,
2019; Suhandi et al, 2020; Visiamah &
Simanjuntak, 2021; Yuniarsih et al., 2019).
Sementara itu informasi hasil kajian mengenai
prospek talas beneng dalam meningkatkan
produktivitas lahan khususnya hutan rakyat
masih jarang ditemukan. Penelitian ini
bertujuan untuk menganalisis potensi talas
beneng dalam meningkatkan produktivitas
hutan rakyat di Kabupaten Ciamis Jawa Barat
dan menganalisis luasan lahan potensial untuk
pengembangannya. Hasil penelitian ini
diharapkan dapat menjadi sumber informasi
bagi pihak-pihak terkait tentang budidaya dan
pengembangan talas beneng.

METODE
Lokasi penelitian

Kabupaten Ciamis merupakan salah satu
wilayah di Jawa Barat dengan potensi hutan
rakyat yang cukup baik. Pengumpulan data
dilakukan di Desa Sukamaju dan Desa
Kutawaringin (Gambar 1) yang mana di dua
lokasi tersebut ditemukan kelompok petani
budidaya talas beneng di hutan rakyat.

Penanaman talas beneng di Kabupaten Ciamis
telah berjalan sejak tahun 2019. Desa
Dewasari Kecamatan Cijeungjing menjadi
salah satu desa pelopor pengembangan talas
beneng melalui program Badan Usaha Milik
Desa (BUMDES) dengan luas lahan 3 hektar.
Usaha budidaya talas beneng di desa ini telah
berlangsung hingga tahap pengolahan daun
talas beneng menjadi daun rajang kering.
Namun program penanaman talas beneng di
Desa Dewasari tidak berlanjut karena
perubahan kebijakan desa yang
mengalihfungsikan lahan budidaya untuk
pembangunan infrastruktur desa.

Selain Desa Dewasari, beberapa desa lain di
Kabupaten Ciamis juga telah mengadopsi
program pengembangan talas beneng sebagai
upaya pemberdayaan masyarakat desa. Desa
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Sukamaju Kecamatan Cihaurbeuti dan Desa
Kutawaringin Kecamatan Purwadadi adalah
dua desa vyang masih aktif dalam
pengembangan talas beneng. Pada tahun
2019, penanaman talas beneng di Desa
Sukamaiju diinisiasi oleh seorang kepala dusun
bernama Bapak Tatang. Ide ini muncul dengan
tujuan untuk memberdayakan masyarakat
desa, terutama para petani. Inisiatif ini berawal
dari tawaran kerja sama usaha talas beneng
yang melibatkan penyediaan bibit dan
pembagian hasil panen. Untuk mengorganisir
kegiatan ini, dibentuklah kelompok tani
"Arrahman" yang telah  mendapatkan
pengesahan dari Kepala Desa Sukamaju.

Berbeda dengan situasi di Desa Sukamaju,
petani di Desa Kutawaringin tidak membentuk
kelompok tani khusus untuk budidaya talas
beneng. Mereka bergabung dalam sebuah
kelompok nonformal yang terdiri dari 21 petani
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dengan tujuan yang sama, yaitu
mengembangkan budidaya talas beneng.
Pembentukan kelompok ini berawal dari

rencana pemesanan benih talas beneng yang
harus dilakukan dalam jumlah minimal satu
truk. Untuk memenuhi ketentuan tersebut,
petani membentuk kelompok nonformal untuk
memesan bibit secara kolektif. Kelompok ini
dipimpin oleh Bapak Unus, yang juga
merupakan salah satu ketua kelompok tani
pada Gapoktan Kecamatan Purwadadi.
Anggota kelompok terdiri dari berbagai latar
belakang, termasuk petani yang aktif di
kelompok tani dan non-anggota kelompok tani,
serta tidak hanya berasal dari Desa
Kutawaringin, tetapi juga melibatkan petani
desa sekitar seperti Desa Baregbeg di
Kecamatan Lakbok.
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Gambar 1. Lokasi Penelitian

Teknik Pengumpulan Data

Jenis data yang dikumpulkan adalah data
primer dan sekunder. Pengumpulan data
primer (usaha tani talas beneng) dilakukan
dengan survei dan wawancara dengan
responden kunci (dua ketua kelompok
usahatani talas beneng). Sedangkan data
sekunder (peta hutan rakyat, peta kontur, peta
jenis tanah, curah hujan, dan iklim)
dikumpulkan dengan cara studi literatur.

Analisis data

Sebagai upaya untuk mengetahui seberapa
besar potensi penanaman talas beneng di
lahan hutan rakyat dilakukan secara deskriptif.
Penilaian kesesuaian lahan untuk
pengembangan talas beneng dilakukan
pendekatan analisis spasial (overlay pada peta
hutan rakyat, peta jenis tanah, peta curah
hujan, iklim, dan peta kontur).
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Batasan penelitian

Penelitian ini memiliki beberapa keterbatasan
seperti ukuran sampel lokasi yang relatif kecil
dan tidak sepenuhnya merepresentasikan
wilayah yang lebih luas. Penelitian ini dilakukan
dalam rentang waktu yang singkat, sehingga
hasilnya tidak mencerminkan tren jangka
panjang. Metode pengumpulan dengan
wawancara sangat memungkinkan terjadinya
bias pada jawaban responden. Lokasi
penelitian hanya mencakup satu
kabupaten/kota, sehingga hasilnya tidak
berlaku untuk daerah lain dengan karakteristik
berbeda. @ Meskipun  demikian, temuan
penelitian dapat menjadi dasar untuk studi
lanjut dengan desain yang lebih komprehensif.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Potensi Pemanfaatan Talas Beneng
Umbi

Pohon Industri Talas
(16 Jenis produk)

Secara garis besar ada tiga bagian tanaman
talas beneng yang sudah dapat dimanfaatkan
menjadi berbagai produk yaitu daun, pelepah
dan umbi. Umbi talas beneng tidak tumbuh di
dalam tanah. Cadangan makanannya disimpan
dalam batang sehingga batangnya tampak
besar dan tinggi. Umbi talas beneng agak
berbeda dengan umbi talas lain karena memiliki
kandungan asam oksalat yang menimbulkan
rasa gatal. Rasa gatal tersebut dapat
dihilangkan dengan cara  perendaman
menggunakan larutan garam.

Talas beneng berasal dari Kabupaten
Pandeglang Provinsi Banten. Umbi talas
beneng telah diolah menjadi tepung talas
beneng. Tepung inilah yang kemudian diolah
menjadi berbagai macam makanan olahan
berbasis talas beneng. Kementerian Pertanian
telah merilis jenis-jenis produk olahan umbi
talas beneng seperti pada Gambar 2.

Gambar 2. Ragam Pemanfaatan Talas Beneng (Dirjen TPH Kementerian Pertanian, 2021)

Talas beneng memiliki kandungan gizi yang
lengkap dan memenuhi syarat menjadi sumber
pangan fungsional. Umbinya dapat langsung
diolah menjadi keripik talas beneng. Selain
diolah langsung menjadi makanan olahan,
umbi juga dapat diproses menjadi tepung talas
beneng. Tepung tersebut dapat dijadikan
sebagai bahan baku pembuatan berbagai
produk makanan olahan seperti cake beneng,
kroket beneng, kue kering beneng, bubur
beneng manis, brownis kukus beneng, marmer
beneng cake dan cake chiffon beneng
(Susilawati et al., 2021).

Daun

Bagian daun talas beneng terdiri dari pelepah
dan helai daun. Pelepah talas beneng dapat
dimanfaatkan  sebagai sumber  pakan
ternak/ikan dan bahan anyaman. Sementara itu
helai daun talas beneng dikeringkan untuk
bahan baku rokok dan teh herbal. Saat ini, daun
talas beneng menjadi produk andalan petani
karena dapat dipanen setelah 4 bulan tanam
dan selanjutnya dapat dipanen setiap bulan.
Bobot setiap helai daun dapat mencapai 200-
300 gram. Hasil pengamatan di lapangan, daun
talas beneng yang tumbuh subur dapat
mencapai bobot 500 gram. Hal ini menunjukkan
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bahwa semakin intensif pemeliharaan maka
produksi daunnya semakin tinggi.

Gambar 3. Sample Bobot Daun Talas Beneng
di Desa Kutawaringin

Setelah dipanen, daun talas beneng dirajang
dan dikeringkan sehingga hasilnya mirip daun
tembakau rajangan. Daun talas rajang kering
tersebut mampu menembus pasar ekspor.
Daun talas beneng yang siap dipanen adalah
daun yang sudah tua. Setelah dipanen daun
talas beneng difermentasi +3 hari dengan cara
disusun di tempat yang teduh atau diangin-
anginkan sehingga warna daun berubah
menjadi kekuningan. Tahap selanjutnya, daun
talas beneng dirajang menggunakan mesin
perajang dengan ketebalan sesuai permintaan
pasar.

Gambar 4. Alur Proses Pengolahan Daun Talas Beneng

Potensi Pengembangan Agroforestri Talas
Beneng

Salah satu kelebihan tanaman talas beneng
adalah memiliki sifat toleran terhadap naungan.
Menurut Susilawati et al., (2021), talas beneng
dapat tumbuh pada area dengan intensitas
pencahayaan 50-60%. Hal ini menunjukkan

bahwa penanaman talas beneng secara

agroforestri di bawah atau di antara pohon
dapat diterapkan. Hasil penelitian Suhaendah
et al. (2021) juga menjelaskan bahwa
pertumbuhan talas beneng dengan pola
agroforestri  lebih  baik daripada pola

monokultur. Gambar 5 menunjukkan kondisi
tanaman talas beneng yang ditanam di lahan
hutan rakyat di lokasi penelitian.

Gambar 5. Pertanaman Talas Beneng Pola Agroforestri

Pola penanaman agroforestri berpotensi
menciptakan kondisi iklim mikro yang dapat
mempertahankan kelembaban dan intensitas
cahaya matahari yang mendukung

pertumbuhan tertentu.

jenis  tumbuhan
Tanaman talas beneng dapat tumbuh baik
pada jenis tanah latosol, curah hujan 2300-
2800 mm per tahun dengan kelembapan udara
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60-80% (Susilawati et al., 2021). Secara umum
Kabupaten Ciamis didominasi oleh jenis tanah
latosol, curah hujan tahunan rata-rata 3.064,7
mm/tahun dan kelembapan udara 74-85%
(BPS Kabupaten Ciamis, 2022). Kondisi tanah
dan iklim tersebut sangat memungkinkan untuk
pertumbuhan talas beneng yang optimal.

Selain memiliki kondisi tanah dan iklim yang
mendukung pertanaman talas beneng,
Kabupaten Ciamis juga memiliki potensi hutan
rakyat yang cukup luas. Data BPS
menyebutkan bahwa potensi hutan rakyat di
Kabupaten Ciamis mencapai 20.866,47 Ha.
Namun data Dinas Kehutanan Provinsi Jawa

Barat menyebutkan bahwa potensi hutan
rakyat di Kabupaten Ciamis mencapai
42.419.76 Ha pada tahun 2020
(https://lopendata.jabarprov.go.id). Perbedaan
data ini menunjukkan bahwa perkembangan
luas hutan rakyat cukup dinamis karena adanya
aktivitas penebangan dan penanaman.

Potensi lahan penanaman talas di Kabupaten
Ciamis beneng cukup tersedia mengingat
faktor tumbuh kondisi iklim mikro hutan rakyat,
jenis tanah dan curah hujan yang mendukung.
Gambar 6 adalah peta kesesuaian lahan
penanaman talas beneng di Kabupaten Ciamis
yang tersebar di 26 kecamatan.
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Gambar 6. Peta Kesesuaian Lahan Talas Beneng

Berikut adalah data kuantitatif luas lahan di
Kabupaten Ciamis yang berpotensi untuk
penanaman talas beneng berdasarkan jenis
tanah, ketinggian tempat, dan curah hujan

(Tabel 1). Informasi ini sangat berguna sebagai
dasar perencanaan pengembangan budidaya
talas beneng yang lebih terarah dan efektif.

Tabel 1. Sebaran Potensi Lahan Penanaman Talas Beneng di Kabupaten Ciamis

No Kecamatan  Luas (Ha) Kriteria No Kecamatan Luas (Ha) Kriteria
1 Banjaranyar 3141,91 agak sesuai 15 pamarican 1652,38 agak sesuai
2 Banjarsari 918,74 agak sesuai 16 Panawangan 2076,60 agak sesuai
3 Baregbeg 1421,79 agak sesuai 17 Ppanjalu 1296,10 agak sesuali
4 Ciamis 315,03 agak sesuai 18 panumbangan 1154,39 agak sesuali
5 Cidolog 411,66 agak sesuai Panumbangan 1004,00 sesuai
6 Cihaurbeuti 1228,08 agak sesuai 19 purwadadi 212,51 agak sesuai
7 Cijeungjing 917,11 agak sesuai 20  Rajadesa 346,59 agak sesuai
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No Kecamatan Luas (Ha) Kriteria No Kecamatan Luas (Ha) Kriteria

8 Cikoneng 1297,99 agak sesuai 1923,57 sesuai

9 Cimaragas 0,87 agak sesuai 21  Rancah 1860,99 agak sesuai

10 Cipaku 2764,55 agak sesuai 22 sadananya 1183,04 agak sesuai

11  cCisaga 571,53 agak sesuai 23  sindangkasih 843,04 agak sesuai

0,12 sesuai 24 sykadana 1093,95 agak sesuai

12 Jatinagara 1773,33 agak sesuai 25 sukamantri 129575 agak sesuali

13 Kawali 24,26 agak sesuai 26 Tambaksari 27,14 agak sesuai
1076,76 sesuai 1112,26 sesuai

14 Lumbung 2313,87 agak sesuai Total 35.260,05

Keterangan:

Sesuai (Curah hujan 2300-2800 mm/tahun, tanah latosol), Agak sesuai (tanah latosol, Curah hujan <2300 atau >2800

mm/tahun)

Potensi Terhadap Perkembangan Ekonomi
Daerah

Talas beneng memiliki potensi besar untuk
berkontribusi  signifikan terhadap Produk
Domestik Regional Bruto (PDRB) Kabupaten
Ciamis. Dengan asumsi bahwa ketersediaan
lahan hutan rakyat untuk pengembangan talas
beneng adalah 35.260 hektar, komposisi talas
beneng 5.000 batang per hektar dan produksi
rata-rata 30 ton umbi per hektar, maka total
produksi umbi yang akan dihasilkan mencapai
1.057.800 ton per tahun. Jika harga jual umbi
sebesar 1.000 rupiah per kilogram, maka
potensi penjualan umbi talas beneng mencapai
1,057 triliun rupiah per tahun. Pendapatan ini
menunjukkan kontribusi yang signifikan dari
komoditas talas beneng di sektor pertanian.

Selain umbi, daun talas beneng juga memiliki
nilai ekonomi yang tidak kalah penting. Dengan
asumsi per batang dapat menghasilkan 250
gram atau 1,25 ton daun per hektar, maka total
produksi daun dari lahan potensial di
Kabupaten Ciamis dapat mencapai 44.075 ton.
Dengan asumsi harga jual daun basah sebesar
1.000 rupiah per kilogram, potensi pendapatan
dari penjualan daun mencapai 44,075 miliar
rupiah. Ini menunjukkan bahwa usaha tani talas
beneng tidak hanya bergantung pada umbi
sebagai sumber pendapatan utama, tetapi juga
produk daun menjadi nilai tambah bagi petani
dan meningkatkan kontribusi sektor pertanian
terhadap PDRB.

Secara keseluruhan, usaha tani talas beneng di
Kabupaten Ciamis dengan potensi lahan hutan
rakyat seluas 35.260 hektar ini memiliki
prospek yang sangat menjanjikan dalam
meningkatkan PDRB daerah. Dengan total
potensi pendapatan dari umbi dan daun yang
mencapai sekitar 1,101 triliun rupiah, talas
beneng dapat menjadi salah satu komoditas
andalan yang dapat menggerakkan
perekonomian daerah. Potensi ini juga
membuka peluang untuk pengembangan

industri pascapanen pengolahan talas beneng
yang dapat meningkatkan nilai tambah dan
menciptakan lapangan kerja baru.

KESIMPULAN

Budidaya talas beneng di lahan hutan rakyat
berpeluang positif dalam meningkatkan
produktivitas lahan karena memiliki banyak
kelebihan antara lain toleran terhadap
naungan, mudah dibudidayakan, produktivitas
umbi dan daun yang tinggi, dan berpeluang
untuk pasar ekspor. Hasil panen daun talas
beneng berpotensi menambah pendapatan
bulanan petani sementara hasil panen umbi
menjadi pendapatan tahunan. Total luas lahan
yang berpotensi untuk pengembangan talas
beneng secara agroforestri di Kabupaten
Ciamis mencapai 35.260,05 ha yang terdiri dari
kategori agak sesuai hingga sesuai dengan
lokasi yang tersebar di 26 kecamatan.
Pengembangan talas beneng di hutan rakyat
berpotensi menambah PDRB yang signifikan.
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